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MOTTO 

 
   

                 

   
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur‟an, dan sesungguhnya Kami 

benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr : 9)
1
 

 
 
 

مُْ مَهُْ تعََلَّمَُ الْق رْآنَُ وَعَلَّمَه ُ ك   خَيْر 

“Sebaik-baik kamu adalah yang belajar al-Qur‟an dan mengajarkannya.” (HR. 

Bukhari)
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
 

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat 

Pojok), (Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 250. 
 

2
 Musthafa Dib al-Bugha, dkk., Syarah Riyadhush Shalihin Imam An-Nawawi Jilid 2, 

(Jakarta: Gema Insani, 2012), hal. 343. 
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ABSTRAK 

 

 SHOFWATIN NI‟MAH. Pengembangan Kurikulum Taḥfīẓ Al-Qur’ān di 

Komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016. 

 Latar belakang penelitian ini adalah adanya pengembangan kurikulum 

taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta 

yang santrinya memiliki kesibukan bermacam-macam selain menghafalkan al-

Qur‟an. Kesibukan yang dimaksud antara lain kuliah, sekolah, dan guru. Secara 

otomatis segala aturan dan kebijakan yang dikeluarkan harus bisa mengayomi 

semuanya. Atas dasar itulah maka penelitian ini dilakukan Adapun permasalahan 

penelitian ini adalah bagaimana pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di 

komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dan hasil 

pelaksanaan pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta Sunan Pandanaran Yogyakarta. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan objek pengembangan 

kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān komplek II Ponpes Sunan Pandanaran Yogyakarta. 

Penentuan sumber data dengan teknik purposive sampling dan snowball sampling, 

sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis menurut Milles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, display data, dan verifikasi atau kesimpulan. Teknik 

validitas dan keabsahan data menggunakan triangulasi. 

 Hasil penelitian ini adalah (1) Pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān 

di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta menggunakan 

design subject matter curriculum atau subject centered design yang langkah 

awalnya adalah menentukan materi terlebih dahulu. Sedangkan materinya adalah 

juz-juz dalam al-Qur‟an. Waktu untuk menyelesaikan materi hafalan al-Qur‟an 30 

juz adalah selama enam tahun. Sedangkan langkah pengembangan kurikulumnya 

menggunakan model Harold B. Alberty. Tahapan langkahnya dimulai dari 

menentukan falsafah dan tujuan, menentukan ruang lingkup materi pembelajaran, 

menentukan kegiatan pembelajaran, menentukan sumber belajar, menentukan 

evaluasi, dan terakhir menyusun petunjuk tentang cara penggunaan unit sumber. 

(2) Hasil pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dapat dilihat dari hasil pencapaian 

hafalan santri yang menunjukkan bahwa dari 129 orang santri komplek II, 41 

orang (31,78 %) berhasil mencapai target hafalan, sedangkan 88 santri (68,22 %) 

tidak mencapai target. 

 Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Taḥfīẓ Al-Qur’ān 



 
 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Al-Qur‟an ialah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan 

kepada penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan malaikat jibril, 

diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, membaca terhitung sebagai 

ibadah dan tidak akan ditolak kebenarannya.
1
 Salah satu ayat yang 

memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian al-Qur‟an adalah 

                    

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur‟an, dan sesungguhnya 

Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr : 9)
2
 

 Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak berarti umat Islam 

terlepas dari tanggungjawab dan kewajiban untuk memelihara kemurniannya 

dari tangan-tangan jahil dan musuh-musuh Islam yang tak huenti-hentinya 

berusaha mengotori dan memalsukan ayat-ayat al-Qur‟an. Salah satu usaha 

nyata dalam proses pemeliharaan kemurnian al-Qur‟an ialah dengan 

menghafalkannya.  

                                                           
 

1
 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hal. 1 
 

2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Al-Karim dan Terjemah Bahasa Indonesia (Ayat Pojok), 

(Kudus: Menara Kudus, 2006), hal. 250. 
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 Menghafalkan al-Qur‟an adalah suatu perbuatan yang sangat mulia 

dan terpuji karena orang yang menghafalkan al-Qur‟an merupakan salah satu 

hamba yang ahlullāh di muka bumi. Itulah sebabnya, tidaklah mudah dalam 

menghafal al-Qur‟an, diperlukan metode-metode khusus ketika 

menghafalkannya.
3
 

 Kegiatan menghafal al-Qur‟an merupakan salah satu kegiatan yang 

melibatkan ingatan. Sesuai dengan pendapat Atkinson, terdapat tiga tahapan 

ingatan yaitu memasukkan pesan dalam ingatan (encoding), penyimpanan 

(storage), dan mengingat kembali (retrieval).
4
 

 Tahapan pertama yaitu encoding yang merupakan proses memasukkan 

informasi ke dalam ingatan. 
5
 Sedangkan yang dimaksud informasi dalam 

kegiatan menghafal al-Qur‟an adalah ayat-ayat al-Qur‟an. Menghafal al-

Qur‟an seperti memfotokopi, yang mana hasilnya harus sama persis dengan 

aslinya. Hal ini dikarenakan kesalahan satu huruf saja dapat mengubah 

makna.
6
 

 Tahapan kedua adalah penyimpanan (storage) atau mempertahankan 

informasi yang masuk dalam ingatan dan hal itu akan terjadi terus menerus 

pada setiap orang. Sehingga informasi-informasi tersebut saling tumpang 

tindih. Jadi, kita dapat menganggap informasi yang disimpan memudar 
                                                           

3
 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur‟an, (Yogyakarta: Diva Press, 

2014), hal. 13. 
 

4
 Rita L. Atkinson, dkk, Pengantar Psikologi Edisi Kedelapan Jilid 1, diterjemahkan oleh 

Nurdjannah Taufiq dan Rukmini Barhana, (Jakarta: Erlangga, tanpatahun), hal. 341. 
 

5
 Ibid., hal. 343. 
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bersamaan dengan waktu, menyerupai sebuah foto berwarna yang menjadi 

pudar dimakan usia. Pemudaran informasi ini dapat menyebabkan lupa dan 

pengulangan informasi yang memudar dapat menyebabkan ingatan yang kuat 

sepenuhnya kembali lagi. 
7
  

 Dengan demikian, para penghafal al-Qur‟an diwajibkan untuk 

mengulang hafalannya agar tidak mudah hilang. Kecerdasan seseorang tidak 

menjamin kesuksesan dalam menghafal al-Qur‟an 30 juz.  Secerdas apapun 

seseorang dalam menghafal, apabila tidak melakukan kegiatan pengulangan, 

maka hafalannya akan pudar dan lama-lama hilang.  

 Tahap yang ketiga dalam ingatan adalah mengingat kembali 

(retrieval). Dalam tahapan pengulangan kembali, terkadang dibutuhkan 

pancingan. Ketika dalam proses menghafal al-Qur‟an, urutan-urutan ayat 

sebelumnya secara otomatis menjadi pancingan terhadap ayat-ayat 

selanjutnya.
8
 

 Kegiatan menghafalkan al-Qur‟an pada umumnya dilakukan di salah 

satu lembaga keagamaan Islam, yaitu pondok pesantren. Pondok pesantren 

yang selanjutnya disebut pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan 

Islam yang diselenggarakan oleh masyarakat yang menyelenggarakan satuan 
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pendidikan pesantren dan/atau secara terpadu menyelenggarakan jenis 

pendidikan lainnya.
9
  

 Kurikulum merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan 

atau pengajaran. Dapat kita bayangkan, bagaimana bentuk pelaksanaan suatu 

pendidikan atau pengajaran yang tidak memiliki kurikulum. Dengan 

berpedoman pada kurikulum, interaksi pendidikan antara guru dan siswa 

berlangsung. Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh proses 

pendidikan. Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi 

tercapainya tujuan-tujuan pendidikan.
10

 Sebagai salah satu lembaga 

pendidikan, pondok pesantren pun harus mempunyai kurikulum untuk 

menjalankan roda pendidikan di dalamnya.  

 Kurikulum yang digunakan pondok pesantren dalam melaksanakan 

pendidikannya tidak sama dengan kurikulum yang digunakan dalam lembaga 

pendidikan formal, bahkan tidak sama antara satu pondok pesantren dengan 

pondok pesantren lainnya. Selama kurun waktu yang sangat panjang pondok 

pesantren telah memperkenalkan dan menerapkan beberapa metode 

pembelajaran seperti wetonan (bandongan), sorogan, hafalan (taḥfīẓ), 

mużakaroh (musyawarah), halaqah (seminar) dan majlis ta‟lim.
11
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Keagamaan Islam Bab I Pasal 1 Ayat 2.  
 

10
 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hal.3-4. 
 

11
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 Metode hafalan sendiri merupakan kegiatan belajar santri dengan cara 

menghafal suatu teks tertentu di bawah bimbingan dan pengawasan 

kyai/ustaz. Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam 

jangka waktu tertentu. Materi pembelajaran dengan metode hafalan umumnya 

berkenaan dengan al-Qur‟an, naẓam-naẓam naḥwu, ṣaraf, tajwid ataupun 

teks-teks naḥwu ṣaraf dan fiqih..
12

 

 Sedangkan pesantren yang dalam pembelajarannya menggunakan 

metode menghafal dan materi pembelajarannya berkaitan dengan al-Qur‟an 

berarti telah menyelenggarakan pendidikan al-Qur‟an. Hal ini tercantum pada 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 tentang 

Pendidikan Keagamaan Islam Bab I Pasal 1 Ayat 11 yang menyebutkan 

bahwa pendidikan al-Qur‟an adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam 

yang bertujuan untuk memberikan pengajaran bacaan, tulisan, hafalan, dan 

pemahaman al-Qur‟an.
13

  

 Pondok Pesantren Sunan Pandanaran (PPSPA) Yogyakarta adalah 

pesantren yang menyelenggarakan pendidikan al-Qur‟an. Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran berdiri sejak 1975 oleh KH. Mufid Mas‟ud dan Ibu Nyai 

Hj. Jauharoh Munawwir di Dusun Candi Sardonoharjo, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. Pondok Pesantren ini telah berkembang menjadi sebuah yayasan 

yang membawahi berbagai jenis pendidikan yang terdiri dari program taḥfīẓ 
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al-Qur‟ān, PAUD, Roudlotul Athfal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Tinggi 

Agama Islam Sunan Pandanaran (STAISPA), program santri mandiri, 

pesantren mahasiswa dan mahasiswi, Majelis Ta‟lim Al-Jauharoh dan 

Mujahadah Kamis Wage. Pada setiap jenis pendidikan tersebut, pesantren ini 

mengorientasikan tujuannya pada pengajaran al-Qur‟an, baik bacaan, tulisan, 

hafalan, dan pemahaman al-Qur‟an. Oleh karena itu Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran (PPSPA) Yogyakarta disebut sebagai pondok Qur‟an.
14

 

 Pesantren Sunan Pandanaran terbagi menjadi lima komplek. Komplek 

I untuk asrama ḥufāẓ putra, santri putra yang menghafalkan al-Qur‟an, 

Komplek II khusus untuk asrama ḥufāẓ putri, yaitu santri putri yang 

menghafalkan al-Qur‟an, Komplek III diperuntukkan bagi santri putra dan 

putri yang sekolah baik MTs maupun MA, Komplek IV untuk asrama santri 

putra-putri yang kuliah serta tidak diwajibkan menghafal al-Qur‟an dan staff 

pengajar, dan Komplek V khusus untuk asrama santri putri yang kuliah dan 

juga tidak diwajibkan menghafal al-Qur‟an.
15

 

Setiap komplek memiliki kurikulum yang berbeda-beda. Dan 

penelitian ini akan membahas secara tuntas kurikulum yang berjalan di 

komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran yang merupakan komplek 
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santri putri yang diwajibkan menghafalkan al-Qur‟an dan memiliki kesibukan 

lain. Kesibukan yang dilakukan santri komplek II PPSPA yaitu sekolah, 

kuliah, mengajar di sekolah, dan menjadi badal atau guru pembimbing taḥfīẓ.  

Karena komplek II khusus untuk menghafal al-Qur‟an dan secara otomatis al-

Qur‟an menjadi materi utamanya, maka pola desain kurikulum komplek II 

yang digunakan adalah subject centered design, yaitu suatu desain kurikulum 

yang berpusat pada bahan ajar (subject matter).
16

  

Terdapat pembagian kelas dalam pembelajaran di komplek II, yaitu 

kelas i‟dad, kelas ula, kelas wustho, dan kelas ulya. Pembagian kelas ini 

dimaksudkan untuk memudahkan setiap santri dalam mencapai target hafalan 

mereka. Pengklasifikasian kelas ini disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

dan pendapatan hafalan santri. Santri yang masuk dalam kelas i‟dad terdiri 

dari santri baru dan santri dengan pendapatan hafalan kurang dari lima juz. 

Kemudian kelas ula diperuntukkan bagi santri yang memiliki pendapatan 

hafalan dari enam juz sampai dengan enam juz. Selanjutnya kelas wustho diisi 

oleh santri dengan pendapatan hafalan sebelas juz sampai dengan tiga puluh 

juz. Dan yang terakhir, kelas ulya, merupakan kelas penguatan hafalan untuk 

mengikuti khataman (wisuda khatam menghafal al-Qur‟an 30 juz).  

 Penelitian ini lebih spesifik akan membahas tentang pengembangan 

kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II PPSPA. Saat ini santri komplek II 

yang berjumlah 129 orang yang mencakup santri yang memiliki kesibukan 

                                                           
 16 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum …, hal. 113.  
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bermacam-macam. Secara otomatis segala aturan dan kebijakan yang 

dikeluarkan harus bisa mengayomi semuanya. Dari segi umur tentulah 

berbeda, sehingga mempengaruhi psikologis mereka. Hal ini juga 

memberikan pengaruh terhadap kurikulum yang diterapkan. Atas dasar itulah 

maka penelitian ini dilakukan.. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, berikut 

adalah rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta ? 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān 

di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada di atas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut :. 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-

Qur‟ān di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pengembangan kurikulum taḥfīẓ 

al-Qur‟ān di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis-

akademik maupun praktis-empiris. 

a. Kegunaan teoritis-akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan 

pemikiran bagi dunia pendidikan yaitu mengenai pengembangan 

kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di pesantren. 

b. Kegunaan praktis-empiris 

1) Bagi penulis 

Penelitian ini memberikan wawasan dan khazanah keilmuan bagi 

penyusun khususnya dan bagi pembaca pada umumnya tentang 

pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān. 

2) Bagi lembaga  

Penelitian ini bisa memberikan masukan kepada komplek II 

Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta dalam 

melaksanakan pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān. 

3) Bagi peneliti berikutnya 
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Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti lain 

yang ingin lebih mendalami tentang pengembangan kurikulum 

taḥfīẓ al-Qur‟ān. 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka dilakukan untuk mengetahui di mana perbedaan 

penelitian ini di antara penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan 

mendasarkan pada penelitian yang berkaitan dengan pengembangan 

kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān. 

Ahmad Rony Suryo Widagda dalam skripsinya yang berjudul Metode 

Pembelajaran Tahfidzul Qur‟an (Studi Metode Pembelajaran Tahfidzul 

Qur‟an Kelas III di SDIT Salsabila Jetis Bantul Yogyakarta) Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2009, menemukan empat metode taḥfīẓ al-Qur‟ān, pertama, metode 

juz‟i yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur dari kata per kata, kedua, 

metode takrīr yang merupakan metode mengulang hafalan, ketiga, metode 

setor adalah metode memperdengarkan hafalan baru kepada guru taḥfīẓ yang 

dilaksanakan seusai jam pelajaran atau sebelum pulang, dan keempat, metode 

tes hafalan yang merupakan ujian pendapatan hafalan yang dilaksanakan 

setiap semester. Hal yang perlu diperhatikan bahwa program taḥfīẓ al-Qur‟ān 

di SDIT Salsabila Jetis Bantul bukan untuk menghafalkan al-Qur‟an tiga 

puluh juz, karena orientasinya sekadar siswa mampu membaca al-Qur‟an, 
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bukan menghafal al-Qur‟an tiga puluh juz. Meskipun demikian, menghafal al-

Qur‟an di SDIT Salsabila Jetis ini merupakan langkah awal penanaman 

hafalan sejak dini.
17

 

Kemudian penelitian Ainul Mubsiroh, dkk dalam e-Journal Program 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, Program Studi Administrasi 

Pendidikan, Vol. 4 Tahun 2013 yang berjudul Manajemen Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Raudlotul Huffadz Tabanan Bali (Kepemimpinan, Cara 

Belajar) mengungkapkan bahwa menghafalkan al-Qur‟an dengan 

menggunakan metode ziyādah (setoran hafalan baru) dan murāja‟ah 

(mengulang hafalan lama) untuk program hafalan Qur‟an. Dengan metode 

tersebut diharapkan setiap santri yang masuk mulai dari kelas VII akan 

memenuhi target lima juz dalam setahun dan pada kelas XII dapat 

menyelesaikan hafalan tiga puluh juz.
18

 

Lu‟luatul Maftuhah dalam skripsinya yang berjudul Metode 

Pembelajaran Tahfidz al-Qur‟an bagi Anak MI di rumah Tahfidz Al-Hikmah 

Gubukrubuh Gunung Kidul Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2014 mengungkapkan bahwa metode yang digunakan saat ini yakni metode 
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18

 Ainul Mubsiroh, Nengah Bawa Atmaja, dan I Nyoman Natajaya, Manajemen Pondok 
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Pendidikan, Vol. 4 Tahun 2013, Hal. 9. 
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waḥdaḥ, kitābaḥ, sami‟a, gabungan dan metode jamak. Pembelajaran taḥfīẓ 

al-Qur‟ān bagi para santri yang tinggal di Rumah Tahfidz Al-Hikmah 

Gubukrubuh dimaksudkan untuk menciptakan santri penghafal al-Qur‟an tiga 

puluh juz, namun karena Rumah Tahfidz berdiri pada tahun 2010, maka dari 

itu belum ada santri yang khatam tiga puluh juz.
19

  

Taufan Iswandi dalam skripsinya yang berjudul Strategi 

Pengembangan Tahfizhul Quran (Study Kasus di Pondok Pesantren Tahfizhul 

Quran Isy Karima Pakel Gerdu Karangpandan Karanganyar Jawa Tengah) 

Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2009 mengungkapkan bahwa strategi pengembangan taḥfīẓ 

al-Qur‟ān yang dilakukan lembaga tersebut yaitu dengan penugasan PKL 

(Praktek Kerja Lapangan), taklim (Dakwah) keluar pesantren, tasmi‟ dan 

khatmi al-Qur‟ān yang dibebankan kepada siswa sebagai pelaksana dan 

membangun kerjasama antar lembaga pendidikan, memanfaatkan media 

informasi internet sampai dengan pelaksanaan pengiriman tugas belajar baik 

dalam negeri maupun luar negeri.
20

 

Ahmad Rony Suryo Widagda, Ainul Mubsiroh dkk, dan Lu‟luatul 

Maftuhah kesemuanya berbicara mengenai metode dan srategi dalam 

                                                           
19

 Lu‟luatul Maftuhah, Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Qur‟an Bagi Anak MI di Rumah 

Tahfidz Al-Hikmah Gubukrubuh Gunung Kidul, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal 54. 
20

 Taufan Iswandi, Strategi Pengembangan Tahfizhul Quran (Study Kasus Di Pondok 

Pesantren Tahfizhul Quran Isy Karima Pakel Gerdu Karangpandan Karanganyar Jawa Tengah). 

Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

 



 
 

13 
 

menghafal al-Qur‟an. Ahmad Rony Suryo Widagda yang dalam penelitiannya 

ditemukan empat metode dalam menyelesaikan hafalan al-Qur‟an, yaitu 

pertama, metode juz‟i yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur dari kata 

per kata, kedua, metode takrīr yang merupakan metode mengulang hafalan, 

ketiga, metode setor adalah metode memperdengarkan hafalan baru kepada 

guru taḥfīẓ, dan keempat, metode tes hafalan. Metode ini diterapkan pada anak 

usia sekolah dasar.  

Sedangkan Ainul Mubsiroh dkk menyebutkan ada dua metode yaitu 

metode ziyādah (setoran hafalan baru) dan murāja‟ah (mengulang hafalan 

lama) untuk program hafalan al-Qur‟an. Kemudian Lu‟luatul Maftuhah 

menemukan metode waḥdaḥ, kitabaḥ, sami‟a, gabungan dan metode jamak 

dalam penelitiannya terhadap santri penghafal al-Qur‟an yang masih berusia 

sekolah dasar. Berbeda dengan Taufan Iswandi yang menemukan strategi 

dalam mengembangkan taḥfīẓ al-Qur‟ān di sebuah lembaga pesantren yang 

santrinya merupakan siswa yang juga menimba ilmu di sekolah.  

Adapun pada penelitian ini, secara khusus akan dikupas seputar 

metode yang diterapkan dalam kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran komplek II yang setiap santri selain 

menghafalkan al-Qur‟an, mereka juga memiliki kesibukan lain yang berbeda-

beda, seperti kuiah, sekolah, maupun mengajar. 
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Dalam mengembangkan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān tentunya akan 

menghadapi berbagai problem dalam prosesnya. Seperti yang dipaparkan oleh 

Laily Fauziyah
21

 dalam skripsinya yang berjudul Motivasi sebagai Upaya 

Mengatasi Problematika Santri Menghafal Al-Qur‟an di Madrasah Tahfidzul 

Qur‟an Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek Krapyak Yogyakarta 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah tahun 2010, bahwa 

terdapat dua faktor yang menjadi hambatan santri dalam menghafal al-Qur‟an, 

yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal. Sedangkan upaya untuk 

mengatasi problematika tersebut salah satunya dengan memberikan motivasi 

baik dari dalam maupun luar. 

Selanjutnya Lailatul Maghfiroh
22

 dalam skripsinya yang berjudul 

Upaya Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Mengatasi Kejenuhan Santri 

dalam Menghafal Al-Qur‟an di Asrama MI Wahid Hasyim Gaten 

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah tahun 2009, ia menemukan sebab-sebab kejenuhan dalam 

menghafal al-Qur‟an pada santri. Kejenuhan tersebut ada yang disebabkan 

oleh faktor dalam diri santri dan faktor dari luar.  Adapun faktor dari dalam 
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diri santri misalnya rasa letih secara fisik  dan mental. Sedangkan faktor dari 

luar, di antaranya banyaknya kegiatan yang harus diikuti, banyaknya 

peraturan, dan kegiatan di kelas yang monoton. Oleh karena itu, upaya yang 

dilakukan MI Wahid Hasyim untuk mengatasi problem tersebut adalah 

bekerjasama dengan pembina asrama, diadakan perubahan jadwal, permainan 

dan perlombaan, berpindah-pindah tempat belajar, memberi pengertian dan 

penjelasan, malam curhat, pemberian hadiah, metode bercerita dan  

menyanyikan lagu makhraj. 

Baik Laily Fauziyah maupun Lailatul Maghfiroh, sama-sama 

membahas adanya dua faktor yang menyebabkan problem dalam menghafal 

al-Qur‟an. Kedua faktor berasal dari dalam dan luar seorang penghafal. Akan 

tetapi jenis masalahnya berbeda yaitu karena perbedaan usia penghafal al-

Qur‟an. Laily Fauziyah meneliti penghafal al-Qur‟an yang usianya remaja ke 

atas, sedangkan Lailatul Maghfiroh meneliti penghafal al-Qur‟an usia sekolah 

dasar. Sehingga jenis masalah yang dihadapi berbeda dan tentunya berbeda 

pula upaya atau cara mengatasi setiap masalah yang muncul. Sedangkan pada 

penelitian ini membahas faktor yang menghambat pengembangan kurikulum 

taḥfīẓ al-Qur‟ān. Hambatan ini salah satunya berasal dari diri santri yang 

merupakan pelaksana kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān. 

Dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan, saya tegaskan bahwa 

penelitian ini akan mengkaji pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di 
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komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta yang mana 

belum pernah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan 

membahas bagaimana kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān dikembangkan dan menjadi 

pedoman dalam pelaksanaannya, seperti halnya kurikulum dari pemerintah 

yang diterapkan di sekolah-sekolah, misalnya KTSP dan kurikulum 2013. 

Karena sejauh pengamatan saya, sebenarnya pondok pesantren khusus taḥfīẓ 

al-Qur‟an sudah memiliki kurikulum, akan tetapi belum disusun secara 

sistematis dan menjadi pedoman untuk menjalankan setiap kegiatan. Sehingga 

hal inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini, 

maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang secara garis besar 

terdiri dari empat bab yang terdiri dari : 

 Bab I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi landasan teori. Landasan teori membatasi pembahasan 

dari penelitian ini dan juga akan menjadi dasar teori peneliti dalam mengkaji 

pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta. Sedangkan metode penelitian berisi uraian 
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tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data penelitian 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

 Bab III berisi tentang gambaran umum tentang pesantren yang terdiri 

dari letak geografis, sejarah singkat, struktur organisasi, keadaan guru 

pembimbing atau badal, peserta didik atau santri, sarana dan prasarana yang 

akan dijadikan objek penelitian dalam skripsi ini yaitu komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta.  

 Bab IV Pada bab ini juga akan dipaparkan hasil temuan peneliti 

mengenai pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta yang meliputi landasan 

pengembangan kurikulum, tahapan pengembangan kurikulum, dan hasil 

pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta. 

 Bab V berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan masukan yang 

positif untuk Pondok Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta khususnya di 

komplek II terkait kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān agar ke depannya bisa berjalan 

lebih maksimal. Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar 

pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta menggunakan design subject 

matter curriculum atau subject centered design yang langkah awalnya 

adalah menentukan materi terlebih dahulu. Sedangkan materinya yaitu 

juz-juz dalam al-Qur‟an. Sedangkan waktu untuk menyelesaikan hafalan 

al-Qur‟an 30 juz adalah selama enam tahun. Sedangkan langkah 

pengembangan kurikulumnya menggunakan model Harold B. Alberty. 

Tahapan langkahnya dimulai dari menentukan falsafah dan tujuan, 

menentukan ruang lingkup materi pembelajaran, menentukan sumber 

belajar, menentukan evaluasi, dan terakhir menyusun petunjuk tentang 

cara penggunaan unit sumber. 

2. Hasil pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II Pondok 

Pesantren Sunan Pandanaran Yogyakarta yang telah berjalan selama dua 

tahun ini, dapat dilihat dari hasil pencapaian hafalan santri yang 

menunjukkan bahwa dari 129 orang santri komplek II, 41 orang (31,78 %) 
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berhasil mencapai target hafalan, sedangkan 88 santri (68,22 %) tidak 

mencapai target.  

B. Saran 

Pada akhir skripsi ini, peneliti memberikan saran terkait 

pengembangan  kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di komplek II Pondok Pesantren 

Sunan Pandanaran Yogyakarta, yaitu : 

1. Hendaknya para santri yang memiliki kesibukan seperti kuliah, sekolah, 

dan mengajar agar lebih pandai mengatur waktu dan selalu istiqomah 

dalam menghafal dan menjaga hafalan al-Qur‟annya agar dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

2. Hendaknya para badal senantiasa meningkatkan kreatifitasnya dalam 

mengajar agar santri selalu semangat dan termotivasi untuk mencapai 

target hafalan. 

3. Pesantren hendaknya menata sistem administrasinya agar dokumen-

dokumen pesantren dapat tersusun dengan sistematis agar mudah 

mencarinya apabila sewaktu-waktu diperlukan dan menjadi acuan untuk 

pengembangan kurikulum selanjutnya yang lebih baik. 

4. Orangtua atau wali siswa hendaknya senantiasa mendorong dan 

mengontrol anaknya dari rumah, sehingga anak termotivasi untuk 

menyelesaikan  al-Qur‟an 30 juz.  
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5. Peneliti selanjutnya hendaknya mengkaji lebih dalam terkait dengan 

kurikulum taḥfīẓ al-Qur‟ān di setiap kelas, baik i‟dad, ula, wustho, dan 

ulya. 

C. Kata Penutup 

 Puji syukur alhamdulillah, dengan rahmat dan hidayah Allah SWT, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu tiada kata yang 

pantas penulis ucapkam dengan ketulusan hati kecuali hanya memanjatkan 

puji syukur kepada Allah SWT.  

 Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penulisan dan 

pembahasan skripsi ini masih banyak kekurangan karena keterbatasan 

kemampuan yang penulis miliki. Dengan kerendahan hati penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan skripsi ini.  

 Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah memberikan sumbangsih baik tenaga, pikiran, maupun do'a. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca serta dapat 

memberikan sumbangan yang positif bagi kemajuan pendidikan. Amin. 
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Lampiran VI  : Pedoman Observasi dan Dokumentasi 

 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Kondisi Komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran (PPSPA) Yogyakarta 

2. Sarana dan prasarana di komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta Yogyakarta 

3. Pelaksanaan pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān komplek II PPSPA 

a. Strategi pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān 

b. Pengajian taḥfīẓ al-Qur’ān 

c. Kemampuan badal dalam mengajar 

d. Interaksi santri dan badal saat pembelajaran berlangsung 

e. Aktivitas dan respon santri pada saat pembelajaran berlangsung 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Gambaran umum komplek II PP. Sunan Pandanaran Yogyakarta 

2. Data badal dan santri komplek II PP. Sunan Pandanaran Yogyakarta 

3. Data evaluasi pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān komplek II PPSPA 

 

 

 

 



 

Lampiran VII  : Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wakil pengasuh, koordinator umum komplek II, koordinator bidang pendidikan 

komplek II, Badal komplek II PP. Sunan Pandanaran Yogyakarta 

1. Apa landasan pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II PP. 

Sunan Pandanaran ? 

2. Desain apa yang digunakan dalam pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān 

komplek II ? 

3. Model apa yang dipakai dalam mengembangkan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān 

di komplek II dan apa saja langkah-langkahnya? 

4. Bagaimana strategi pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II PPSPA ? 

5. Seperti apa proses pembelajarannya ? 

6. Bagaimana sistem evaluasi yang digunakan dalam pengembangan kurikulum 

taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II ? 

7. Bagaimana hasil pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II PP. 

Sunan Pandanaran Yogyakarta? 

8. Upaya apa yang diterapkan pesantren, pengasuh dan badal untuk 

meningkatkan prestasi santri yg berhasil mencapai target dan juga bagi siswa 

mengatasi siswa yang kurang bisa mencapai target ? 

9. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengembangan kurikulum ini ? 

 



 

B. Siswa Kelas X dan XI MA Sunan Pandanaran Yogyakarta 

1. Seperti apa proses pembelajaran tahfiz berjenjang di MA Sunan Pandanaran ? 

2. Apa motivasi siswa MA Sunan Pandanaran dalam menghafal al-Qur’an ? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap jalannya program tahfidz berjenjang ? 

4. Sejauh mana efektivitas program tahfiz berjenjang MA Sunan Pandanaran ? 

5. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat siswa dalam 

melaksanakan program tahfiz berjenjang ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII  : Catatan Wawancara 

Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Februari 2016 

Jam  : 06.00 – 08.00 WIB 

Lokasi  : Rumah Wakil Pengasuh 

Sumber Data : Bapak KH. Dr. Jazilus Sakho’, P.hd 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah wakil pengasuh Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut visi, misi, tujuan komplek II 

PPSPA. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa Komplek II PP. Sunan 

Pandanaran memiliki visi Mandiri, Berprestasi, Cerdas dan Berkepribadian Qur’ani 

(Mata CendeQia). Dengan visi Mata CendeQia menjadikan asrama ḥufāẓ putri ini 

akan terus berupaya membangun kultur pendidikan al-Qur’an, khususnya taḥfīẓ al-

Qur’ān. 

 Sedangkan misi komplek II sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan al-Qur’an yang berpaham ahlu as-sunnah wa 

al-jama’ah 

2. Menyelenggarakan kegiatan ibadah 



 

3. Membangun santri yang berjiwa IMTAQ, berwawasan IPTEK, dan berakhlak 

 Qur’ani. 

 Adapun tujuan komplek II yaitu mencetak santri putri penghafal al-Qur’an 30 

juz dengan lancar.   

 

Interpretasi : 

 Komplek II PP.Sunan Pandanaran didirikan khusus untuk santri putri yang 

menghafal al-Qur’an dan bertujuan mencetak penghafal al-Qur’an 30 juz dengan 

lancar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII  : Catatan Wawancara 

Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Maret 2016 

Jam  : 20.00-21.00 WIB 

Lokasi  : Kantor komplek II PPSPA 

Sumber Data : Mbak Qiro’ah 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah koordinator umum komplek II PPSPA.  Pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut proses pelaksanaan pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-

Qur’ān , langkah dalam strategi pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān, dan termasuk tentang 

pembagian kelas. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān komplek 

II memberikan strandar waktu 6 tahun untuk menyelesaikan hafalan 30 juz. Dalam 

rangka untuk mencapai tujuan, santri harus melalui langkah-langkah tertentu. 

Dimulai dari ngeloh (menambah hafalan), deresan, sima’an, nderes mandiri, dan 

riyadloh.  

 Santri dibagi dalam empat tingkatan kelas untuk mengetahui kemajuan santri 

dalam hal kualitas dan kuantitas hafalan. Kelas I’dad untuk santri yang pendapatan 

hafalannya <5 juz dan santri baru. Kelas ula untuk santri dengan pendapatan 6-10 juz. 



 

Kelas wustho untuk santri dengan pendapatan 11-29 sedangkan kelas ulya untuk 

santri yang selesai 30 juz yang perlu penguatan hafalan untuk persiapan khataman. 

 Interpretasi : 

 Proses untuk hafal al-Qur’an 30 juz dalam waktu 6 tahun dilakukan dengan 

melalui berbagai tahapan hingga hafalan dikatakan lancar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII  : Catatan Wawancara 

Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 

Jam  : 20.00-21.00 WIB 

Lokasi  : Kantor Komplek II PPSPA 

Sumber Data : Mbak Ibtisaamatin Ladzidzah 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah koordinator bidang pendidikan komplek II PP. Sunan 

Pandanaran Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut proses 

pembelajaran, sistem absensi, dan evaluasi dalam pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-

Qur’ān di komplek II PPSPA. 

 Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa proses ngeloh atau 

menambah hafalan disetorkan pada pengajian ba’da subuh. Pengulangan hafalan 

dilakukan dalam kegiatan-kegiatan seperti pengajian ba’da magrib, pengajian 

bersama pengasuh, sima’an berpasangan, nderes mandiri, dan riyadloh. 

 Adapun evaluasi pembelajaran dilakukan setiap satu semester atau enam 

bulan sekali. Setiap semester santri harus menambah pendapatannya sebanyak 3 juz. 

Dalam ujian semester, santri melaksanakan tes dengan membaca hafalan yang 

didapat menggunakan pengeras suara sebanyak satu juz sekali duduk. Apabila tidak 



 

dapat mencapai target, santri tetap tinggal kelas atau bahkan turun kelas. Dari data 

hasil evaluasi pembelajaran yang mengacu pada struktur kurikulum 6 tahun 

menghafal, hanya 3 orang yang dalam 6 tahun belum bisa menyelesaikan hafalannya. 

 Sedangkan evaluasi kurikulum dilakukan pada saat rapat bulanan pengurus 

dan rapat rutin dengan pengasuh. 

 

Interpretasi : 

 Pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II PP. Sunan 

Pandanaran Yogyakarta telah berjalan efektif dilihat dari hasil evaluasi pembelajaran 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII  : Catatan Wawancara 

Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Tanggal : 19 April 2016 

Jam  : 20.00-21.00 WIB 

Lokasi  : Mushola komplek II 

Sumber Data : Machsusoh 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah badal komplek II Pondok Pesantren Sunan Pandanaran 

Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut pelaksanaan kurikulum taḥfīẓ 

al-Qur’ān  komplek II.  

 Dengan adanya  target hafalan 30 juz yang harus diselesaikan maksimal 6 

tahun, membuat para santri harus lebih giat dalam mengulang hafalan. Dan badal pun 

semakin meningkatkan kreatifitasnya dalam mengajar . 

 Ketika membimbing anaknya, badal dituntut untuk sabar dalam membimbing. 

Sebab ketika mendapati santri yang target hafalannya menurun, belum tentu 

disebabkan karena rasa malas. Akan tetapi harus didekati secara personal, ditanya, 

lalu dicarikan solusinya. Siapa tahu disebabkan karena kesibukan kuliah dan sedang 

banyak tugas.  

   



 

  

 

Interpretasi : 

 Peran badal sangat penting dalam pembelajaran taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek 

II, karena intensitas pertemuan santri dengan badal lebih banyak daripada dengan 

pengasuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VIII  : Catatan Wawancara 

Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Tanggal : 12 Mei 2016 

Jam  : 21.00-22.00 WIB 

Lokasi  : Ruang pengajian komplek II 

Sumber Data : Silmi Nur Laili 

Deskripsi Data : 

 Informan adalah salah satu santri komplek II PP. Sunan Pandanaran 

Yogyakarta. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut tanggapan informan terhadap 

pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān komplek II PPSPA. 

 Dari hasil wawancara tersebut informan menjelaskan bahwa kurikulum yang 

berjalan sangat membantu santri dalam menghafalkan al-Qur’an sehingga dapat 

saling menyemangati dan memotivasi di kala muncul hambatan saat enghafal, salah 

satunya rasa malas. Rasa malas kalah dengan rasa malu karena melihat teman-teman 

yang lain gigih dalam mengaji atau menghafal al-Qur’an. 

 Informan mengatakan bahwa dari awal masuk komplek II PP. Sunan 

Pandanaran sudah memiliki niat untuk menghafal al-Qur’an. Dengan adanya 

kurikulum 6 tahun ini, informan semakin termotivasi dalam menghafal al-Qur’an. 

 



 

Interpretasi : 

 Pengembangan kurikulum taḥfīẓ al-Qur’ān di komplek II meningkatkan 

motivasi dan semangat menghafal al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IX   : Catatan Observasi 

Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Tanggal : 15 Februari 2016 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Komplek II PP. Sunan Pandanaran 

Deskripsi Data : 

 Dari hasil observasi diperoleh data bahwa Pondok Pesantren Sunan 

Pandanaran terletak di Jalan Kaliurang KM. 12, 5 tepatnya di Dusun Candi, Desa 

Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pondok Pesantren Sunan Pandanaran atau yang sering disingkat PPSPA 

terbagi menjadi beberapa komplek asrama yang meliputi: komplek I untuk asrama 

ḥufāẓ putra, komplek II untuk asrama ḥufāẓ putri, komplek III untuk asrama santri 

putra dan putri yang sekolah baik MTs maupun MA, komplek IV merupakan asrama 

mahasiswa/i dan staff pengajar, dan komplek V untuk asrama mahasiswi. Komplek II 

merupakan asrama ḥufāẓ putri yang letaknya satu komplek dengan kediaman 

pengasuh, sekaligus berseberangan dengan komplek I (ḥufāẓ putra). Sebelah utara 

komplek II terdapat Madrasah Ibtidaiyah Sunan Pandanaran yang juga berada dalam 

satu yayasan PPSPA. Sedangkan sebelah selatan, terdapat Roudlotul Athfal Sunan 

Pandanaran. sebelah barat dan timur komplek II merupakan rumah warga 



 

Interpretasi : 

 Komplek II terletak di Jalan Kaliurang KM.12,5 Dusun Candi Desa 

Sardonoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta. Berdekatan dengan komplek I (asrama 

ḥufāẓ putra). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IX   : Catatan Observasi 

Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Tanggal : 12 Juni 2016 

Jam  : 05.00 – 09.00 WIB 

Lokasi  : Komplek II PP. Sunan Pandanaran 

Deskripsi Data : 

 Dari hasil observasi diperoleh data bahwa rangkaian kegiatan pengajian 

bersama pengasuh dimulai dengan tawasul kepada KH. Mufid Mas’ud (pendiri 

PPSPA) dan guru-guru Qur’an lainnya, kemudian santri dipersilahkan mulai 

membaca hafalannya diawali dengan membaca ta’awuż dan basmalah. Santri yang 

menjadi pasangannya, menyimak dengan seksama dan segera membenarkan apabila 

terdapat bacaan yang salah. Begitu selesai membaca, santri tersebut gantian 

menyimak hafalan rekannya. 

 Sedangkan pengajian badal, rangkaian kegiatannya pertama, kegiatan dimulai 

dengan tawasul kepada pendiri pesantren. Kedua, santri maju satu per satu dan 

menyetorkan hafalannya sebanyak 5 halaman atau ¼ juz. Kalau pengajian ba’da 

subuh, santri menyetorkan haflaan barunya.Apabila ada bacaan yang salah, badal 

segera membenarkan. Bagi yang masih belajar yanbu’a, maka pada pengajian ba’da 

magrib ini materinya ditambah dengan mempelajari kitab yanbu’a. Ketiga, badal 



 

mengisi presensi kehadiran dan menuliskan jumlah setoran di buku absen masing-

masing santri. Keempat, santri yang telah menyetorkan hafalannya, berpindah ke 

barisan paling belakang untuk nderes atau sima’an. Kelima, setelah semua santri 

menyetorkan hafalan, pengajian ditutup dengan membaca nadzom ‘aqidatul awam 

dan doa bersama-sama 

Interpretasi : 

 Pengajian di komplek II terdiri dari pengajian dengna badal dan pengajian 

dengan pengasuh. Pengajian dengan badal dilakukan untuk menyetorkan hafalan baru 

dan hafalan deresan. Setelah lancar, dilanjutkan dengan menyetorkan hafalannya 

kepada pengasuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 

Lampiran XI  : Kartu Bimbingan 

 



 

Lampiran XII  : Surat Keterangan Tanpa Nilai E 

 



 

Lampiran XIII  : Sertifikat PPL 1 

 



 

Lampiran XIV  : Sertifikat PPL-KKN Integratif 

 



 

Lampiran XV   : Sertifikat ICT 

 



 

Lampiran XVI  : Sertifikat IKLA 

 



 

Lampiran XVII  : Sertifikat TOEC 

 



 

Lampiran XVIII  : Sertifikat BTAQ 
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